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Abstrak 

Latar Belakang: Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tanaman yang dimiliki oleh keluarga dan berfungsi 

sebagai obat-obatan tradisional. Penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan masyarakat dan cara penggunaan setiap tanaman obat untuk berbagai penyakit yang berbeda. Hasil 

survei pendahuluan pada 220 orang diperoleh, 83% masih menggunakan TOGA untuk pengobatan dan 95% 

diantaranya menggunakan TOGA secara sembarangan atau tidak berdasarkan dosis penggunaan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana praktikalitas media promosi kesehatan berbasis Web tanaman 

tradisional (TOGA) dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Metode: Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, 

dengan mengunakan desain penelitian Quasi Eksperiment. Populasi yaitu masyarakat Dusun 1 Desa Bongkal 

Malang. jumlah sampel sebanyak 69 responden yang diperoleh menggunakan teknik random sampling. Variabel 

yang diteliti yaitu sistem informasi Toga berbasis Web dan pengetahuan. Analisis yang digunakan univariat dan 

bivariat (uji T). Hasil: penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian edukasi dengan media Website 

tanaman obat yang signitifikan terhadap tingkat pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat keluarga 

(TOGA), nilai signitifikansi pada uji Wilcoxon yaitu 0,001 <0,005 dan hasil uji praktikalitas media Website dengan 

menggunakan rumus Aiken V diperoleh dengan katagori sangat baik, Kesimpulan: media Website tanaman obat 

keluarga yang dikembangkan praktis dan layak digunakan. Saran, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 

acuan untuk kedepannya dan media  Website tersebut bisa digunakan untuk mencari informasi mengenai tanaman 

obat keluarga (TOGA). 
Kata Kunci : Website, Pengetahuan, Tanaman Obat Keluarga 

 

Abstract  
Background:Family Medicinal Plants (TOGA) are plants owned by families and function as traditional medicines. 

The use of Family Medicinal Plants (TOGA) is greatly influenced by community knowledge and how to use each 

medicinal plant for various different diseases. The results of a preliminary survey on 220 people obtained, 83% still 

use TOGA for treatment and 95% of them use TOGA carelessly or not based on the dosage of use. The purpose of 

this study was to determine how practical Web-based health promotion media for traditional plants (TOGA) is in 

increasing community knowledge. Method:This type of research is quantitative, using a Quasi Experimental 

research design. The population is the community of Dusun 1, Bongkal Village, Malang. The number of samples is 

69 respondents obtained using random sampling techniques. The variables studied are the Web-based Toga 

information system and knowledge. The analysis used is univariate and bivariate (T test). The results: The study 

showed that there was a significant effect of providing education with the medicinal plant Website media on the 

level of community knowledge about family medicinal plants (TOGA), the significance value in the Wilcoxon test 

was 0.001 <0.005 and the results of the Website media practicality test using the Aiken V formula were obtained in 

the very good category. Conclusions: Based on the results of the study it can be concluded that the Website Family 

Medicinal Plants media developed is practical and feasible to use. 

Keywords: Website, Knowledge, Family Medicinal Plants 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara tropis yang kaya 

akan beragam tumbuhan. Indonesia memiliki 

sekitar 30.000 spesies dari 40.000 spesies 

tumbuhan yang dikenal di seluruh dunia. Sekitar 

26% dari jenis tumbuhan tersebut telah ditanam, 

sementara sisanya, sekitar 74%, tumbuh secara 

alami di hutan. Lebih dari 8000 spesies tumbuhan 

memiliki khasiat obat, tetapi hanya sekitar 800-

1200 jenis yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk obat herbal atau jamu. (Muktiningsih, 

2020). 

Riset pengobatan saat ini mengusung 

tema back to nature sebagai alternatif lain untuk 

mengurangi penggunaan obat obatan kimiawi. 

Trend penelitian terkait pemanfaatan tumbuhan 

berkhasiat obat terutama sejak awal masa 

pandemi covid-19 semakin meningkat hingga 

saat ini (Saima & Khairina, 2021) Hal ini 

semakin didukung dengan adanya surat edaran 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan RI 

tahun 2020 yang mendorong peran aktif 

masyarakat agar mampu memelihara kesehatan 

dan mengatasi gangguan  kesehatan secara 

mandiri melalui pemanfaatan tumbuhan yang 

berkhasiat obat(Kemenkes 2020). 

Terdapat 270 juta lebih jiwa dari jumlah 

penduduk Indonesia dimana 43% menetap di 

daerah perdesaan (BPS, 2020). (Sastropradjo, 

2021) mengatakan bahwa cukup  banyak jumlah 

orang –orang yang menetap di perdesaaan dan 

sebagiannya tinggal di desa pedalaman yang 

memungkinkan untuk sulit dijangkau dan 

menyebabkan kesulitan masyarakat untuk 

mendapatkan perkembangan zaman, misalkan 

ilmu pengetahuan dan kesehatan, meskipun 

demikian masyarakat yang menetap pada 

pedalaman desa dapat menggunakan tumbuhan 

tradisional (TOGA) untuk pemenuhan kesehatan. 

Menurut Alang et al., (2021) tumbuhan 

obat adalah spesies tumbuhan yang diketahui 

atau dipercaya mempunyai khasiat obat yaitu 

menghilangkan  rasa sakit, meningkatkan sistem 

imun tubuh, mengurangi bakteri penyebab 

penyakit, menstimulus pembentukan sel organ 

tubuh dan menghambat pertumbuhan sel 

kanker/tumor. Organ tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat, diantaranya batang, 

daun, buah, akar atau umbi (Dinata & Sari, 

2021). Namun, harus diperhatikan bahwa tidak 

semua tumbuhan dan organ tumbuhan bisa 

digunakan termasuk penggunaannya harus sesuai 

aturan sehingga tidak memberikan efek toksik 

bagi tubuh ketika dikonsumsi. 

Desa Dusun 1 Bongkal Malang adalah 

salah satu wilayah yang berada di Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dengan 

jumlah penduduk 220 orang. Ketergantungan 

masyarakat terhadap obat tradisional masih 

cukup tinggi, meskipun pada era modern dalam 

kemajuan teknologi kesehatan semakin 

berkembang , namun tidak mempengaruhi suatu 

kebiasaan masyarakat mengenai penggunaan obat 

tradisional. 

Menurut (Daulay, 2021) pengetahuan 

mengenai obat dan pengobatan adalah suatu bagian 

yang paling penting dari pengetahuan tradisional 

yang dimiliki masyarakat setempat terutama 

masyarakat perdesaan. Masyarakat di Desa Bongkal 

malang sampai saat ini masih memanfaatkan 

tanaman obat tradisional (TOGA) . Masyarakat 

masih menyakini bahwa obat tradisional sangat 

membantu dalam kesehatan, hal tersebut terjadi 

karena di Desa masih sangat mudah mendapatkan 

tanaman berkhasiat obat yang ada disekitar 

permukiman warga. 

Berdasarkan observasi awal menunjukan 

bahwa warga yang menetap di wiliyah Desa Dusun 1 

Bongkal Malang merupakan suatu daerah yang 

sampai pada saat ini masih tetap menjaga tradisi 

yang diturunkan oleh leluhur dalam memanfaatkan 

tanaman untuk dijadikan obat segala penyakit. 

Kemajuan ilmu teknologi saat ini sangat baik 

termasuk kemajuan dibidang teknologi kesehatan 

melalui kesediaan fasilitas kesehatan yakni Rumah 

Sakit, Pukesmas, dan kesediaan dokter spesialis 

disetiap fasilitas kesehatan. Melalui ketersediaan ini 

masyarakat seharusnya lebih memilih untuk berobat 

ke salah satu fasilitas kesehatan, bukan tetap 

mempertahankan obat-obat tradisional (TOGA) 

untuk penyembuhan segala penyakit. Dengan 

kemajuan teknologi saat ini peneliti melakukan 

survei kepada masyarakat Desa Dusun 1 Bongkal 

Malang yang berjumlah 220 orang. Dari 220 orang 

peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 68 orang 

masyarakat, berdasarkan hasil survei tersebut 

dinyatakan bahwa banyak masyarakat Desa Dusun 1 

Bongkal malang lebih tertarik mendapatkan 

informasi kesehatan melalui media sosial salah 

satunya adalah Web. Penggunaan sistem layanan 

berbasis Web dengan teknologi untuk masyarakat 

Desa Dusun 1 Bongkal malang sangat diperlukan, 

karena dapat memberikan keuntungan dan 

kemudahan dalam masyarakat yakni pencarian 

informasi tentang obat tradisional dengan mudah dan 

informasi lebih akurat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Erma Wati (2020) menyatakan 

bahwa aplikasi berbasis web sistem informasi 

tanaman herbal dan obat tradisional sebagai 

pengobatan alternatife ini, pengguna dapat 

mengetahui dan lebih mengenal lebih jauh lagi 

tentang tanaman herbal dan juga cara membuat 

ramuan herbal sebagai pengobatan alternative untuk 

mengobati penyakit yang sering dialaminya. 

Minimnya informasi dan belum adanya 

peneliti yang meneliti mengenai tumbuhan 

tradisional yang sering dimanfaatkan masyarakat 

Desa Dusun 1 Bongkal Malang maka, peneliti 

tertarik untuk mengangkat  penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Promosi Kesehatan Berbasis 

Web Tanaman Tradisional (TOGA) Dalam 

Meningkatan Pengetahuan Masyarakat Desa Dusun 

1 Bongkal Malang”.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan media 

promosi kesehatan berbasis Web tanaman 

tradisional (TOGA) dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakatDesa Dusun 1 Bongkal 

Malang. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Experiment dengan menggunakan pendekatan 

Pre Test dan Post Test. Populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Desa Dusun 1 Bongkal 

Malang yang berjumlah 220 masyarakat. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik probability sampling. 

Jumlah sampel yang di  dapatkan yaitu sebanyak 

69 orang. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner pretetst dan 

posttest dan media Website tentang tanaman obat 

tradisional (TOGA). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut 

Jenis Kelamin, Usia, dan Tingkat 

Pendidikan di Desa Dusun 1 Bongkal 

Malang 
Karakteristik 

responden 

Jumlah 

(n) 

Persentase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 19 27,5 

Perempuan 50  72,5 

Usia    

21-30 tahun 12  17,4 

31-40 tahun 26  37,7 

41-50 tahun 23  33,3 

51-60 tahun 8  11,6 

Pendidikan    

SD 13  18,8 

SMP 7  10,1 

SMA/SMK 34  49,3 

Sarjana 15  21,7 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil dari 

69 responden sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 50 responden 

(72,5%), mayoritas responden berusia 31-40 

tahun sebanyak 26 responden (37,7%), dan 

mayoritas tingkat pendidik SMA/SMK sebanyak 

34 responden (49,3). 

 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 

Kelompok 
N Statistic Df Sig. 

Sebelum diberikan 

web 
69 0,171 69 0,037 

Setelah diberikan 

web 
69 0,237 69 0,000 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 

sebelum diberikan sistem informasi tanaman obat 

berbasis Web dengan nilai sig, 0,037 (p<0,05) dan 

nilai sig, sesudah diberikan sistem informasi 

tanaman obat berbasis Web dengan nilai sig, 0,000 

(p<0,05). Dari tabel hasil uji normalitas diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pre test dan post test 

berdistribusi tidak normal. Sesuai dengan ketentuan 

di atas, maka uji statistic yang digunakan yaitu uji 

Non Parametric Wilcoxon. 

 

Tabel 3..Nilai Rata-Rata Pengetahuan Tanaman 

Obat Sebelum dan Sesudah Diberikan Sistem 

Informasi Tanaman Obat Berbasis Web di 

Desa Dusun 1 Bongkal Malang Kecamatan 

Kelayang Tahun 2024 

Kelompok  N Mean Median Min-Max SD SE 

Sebelum 

diberikan 

web 

69 53,76 50,00 10-50 
19,4

86 
2,346 

Setelah 

diberikan 

web 

69 86,2

3 
90,00 100-100 

10

,3

04 

1,241 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil nilai rata-

rata pengetahuan sebelum diberikan sistem 

informasi tanaman obat berbasis Web dengan mean 

53,76 dengan median 50,00 dan setelah diberikan 

sistem informasi tanaman obat berbasis Web 

didapatkan hasil mean 86,23 dengan median 90,00. 

Dengan nilai min-max pada pre test yaitu 10-50 

dengan standar deviasi 19,468, sedangkan nilai min-

max pada post test yaitu 100-100 dengan standar 

deviasi 10,304. Dan nilai Standar Eror pre test yaitu 

2,346 dan post test yaitu 1,241. 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Promosi Kesehatan 

Media Website Tanaman Obat  Keluarga di 

Desa Dusun 1 Bongkal Malang 

Perlakuan N 
Me

an 

Mean 

rank/Su

m of 

rank 

SD P-Value 

Sebelum 

diberikan 

web 

6

9 

53,

76 

34,00/22

78,00 

19,4

86 
0,000 

Setelah 

diberikan 

web 

6

9 

86

,2

3 

0,000 
10,

304 
0,000 

 

Berdasarkan tabel 4 bahwa nilai mean 

mengalami penambahan setelah diberikan sistem 

infomasi tanaman obat berbasis Web yaitu dari pre 

test 53,76 dan post test 86,23 dengan selisih mean 

32,47. Hasil uji statistic dengan uji Wilcoxon 

menunjukan p-value=0,000 (p value < 0,05 yang 

artinya terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

diberikan sistem informasi tanaman obat berbasis 

Web maka Ha diterima dan Ho ditolak. Melalui uji 

statistic ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

edukasi dengan media Website tanaman obat 
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memberikan pengaruh yang signitifikan terhadap 

tingkat pengetahuan masyarakat Desa Dusun 1 

Bongkal Malang mengenai tanaman obat 

keluarga (TOGA). 

 

Tabel 5. Aspek Penilaian Pengembangan Media 

Website Tanaman Obat 

 

Berdasarkan Tabel 5 aspek penilaian media 

Website terdapat 5 pernyataan dimana pada 

pernyataan pertama ada 7 responden menilai 

(cukup), 35 responden menilai (baik), dan 27 

responden menilai (sangat baik). Sedangkan pada 

pernyataan kedua ada 3 responden menilai 

(cukup), 32 responden menilai (baik), dan 34 

responden menilai (sangat baik). Pada pernyataan 

ketiga ada 24 responden menilai (baik), dan 45 

responden menilai (sangat baik). Pada pernyataan 

keempat ada 19 responden menilai (baik), dan 50 

responden menilai (sangat baik). Untuk 

pernyataan ke lima ada 22 responden menilai 

(baik) dan 47 responden menilai (sangat baik). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media Website 

dapat dinyatakan baik dan bermanfaat. 

 

Analisa Bivariat 

Pengaruh Perlakuan Promosi Kesehatan 

Media Website Uji Statistic Wilcoxon. 

Berdasarkan Tabel 5 bahwa nilai mean 

mengalami penambahan setelah diberikan sistem 

infomasi tanaman obat berbasis Web yaitu dari 

pre test 53,76 dan post test 86,23 dengan selisih 

mean 32,47. Hasil uji statistic dengan uji 

Wilcoxon menunjukan p-value=0,000 (p value < 

0,05 yang artinya terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah diberikan sistem informasi tanaman obat 

berbasis Web maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Melalui uji statistic ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian edukasi dengan media Website tanaman 

obat memberikan pengaruh yang signitifikan 

terhadap tingkat pengetahuan masyarakat Desa 

Dusun 1 Bongkal Malang mengenai tanaman obat 

keluarga (TOGA). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Azkiyah et al., 2022) 

disimpulkan bahwa uji Wilcoxon pada hasil pretetst 

dan posttest memperoleh nilai signitifikansi sebesar 

0,001. Hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa nilai 

pretetst dan posttest memiliki perbedaan yang 

signitifikan. Hal ini selaras dengan hasil yang 

ditunjukan pada uji efektivitas penelitian Yusuf, 

dkk. (2020) bahwa skor signitifikansi uji Wilcoxon 

yang  < 0,05 menandakan perbedaan yang 

signitifikan pada pretest dan posttest. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran dalam uji coba luas dapat 

memberikan dampak yang signitifikan pada hasil 

belajar peserta didik ditinjau dari hasil pretetst dan 

posttest (Said & Hasanuddin, 2019) 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Istiqomah, 2024) tentang Pengaruh Edukasi 

Terhadap Perilaku Penggunaan Obat Tradisional di 

Desa Babai Kecamatan Karau Kuala di Masa 

Pandemi Covid-19 disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian edukasi dengan media video 

dan Website terhadap perilaku responden dalam 

penggunaan obat tradisional di desa babai 

kecamatan karau kuala dimasa pandemi covid 19 

dengan hasil analisis uji regresi logistic 

menunjukan nilai p-value 0,045 < 0,05 sehingga hal 

ini menunjukan terdapat pengaruh yang signitifikan 

dari pemberian edukasi melalui media video dan 

Website. Penelitian lain yang dilakukan oleh ( 

Mahdalena & Handayani, 2020) tentang Pengeruh 

Video Terhadap Pengetahuan Siswa di Kota (Studi 

pada SMP Negeri 1 Ciruas, Banten) juga 

menunjukan pemberian edukasi melalui video lebih 

efektif dibandingkan dengan metode konvensional 

(guru) dibuktikan dengan perbandingan hasil skor 

pengetahuan akhir siswa, didapatkan hasil rata-rata 

pada kelompok eksperimen (video) yaitu 10.2 

sedangkan rata-rata pada kelompok kontrol (guru) 

sebesar 9.1, dapat disimpulkan bahwa media video 

dapat menjadi alternative yang baik untuk proses 

belajar. 

Pendidikan kesehatan merupakan awal dari 

tingkat pencegahan penyekit (Dewi, 2019) 

menyatahan bahwa semakin banyak informasi yang 

didapat maka dapat mempengaruhi atau menambah 

pengetahuan seseorang, dan dengan pengetahuan 

akan menimbulkan kesadaran yang akhirnya 

seseorang akan memiliki persepsi baik yang 

dimilikinya. Tujuan penelitian ini pada akhirnya 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 

mengenai tanaman obat keluarga (TOGA) yang kaya 

No Pernyataan 

Katagori Persentase (%) 

SB B C K 
S

K 

 

Frekuensi 
 

1 

Penggunaan 

font (jenis 

dan ukur) 

jelas pada 

media 

Website 

tanaman obat. 

27 35 7   

39,1 50,1 10,1   

2 

Ketepatan 

layout dan 

tata letak 

yang dimiliki 

media. 

34 32 3   

49,3 46,4 4,3   

3 

Ketersediaan 

ilustrasi, 

grafis, 

gambar, dan 

foto yang 

menarik. 

45 24    

62,2 34,8    

4 

Tampilan 

yang dimiliki 

media 

menarik. 

50 19    

72,5 27,5    

5 

Media 

Website aman 

dan nyaman 

digunakan. 

47 22    

68,1 31,9    
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akan manfaat dan lebih jauhnya dapat 

meningkatkan kesadaran untuk memaksimalkan 

potensi kekayaan alam Indonesia. 

Menurut asumsi peneliti, penerapan 

kelompok sebelum diberikan sistem informasi 

tanaman obat sangat berpengaruh terhadap 

kelompok yang sudah diberikan sistem informasi 

tanaman obat. Kelompok yang sudah diberikan 

sistem informasi tanaman obat lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang sebelum 

diberikan sistem informasi tanaman obat. Hal ini 

didapat dari uji Non Parametric Wilcoxson 

didapat nilai p=0,000 artinya bahwa ada 

perbedaan yang signitifikan antara sebelum 

diberikan sistem informasi tanaman obat dengan 

sesudah diberikan sistem informasi tanaman obat 

terhadap pengetahuan masyarakat Desa Dusun 1 

Bongkal Malang. Dengan demikian dari kedua 

perlakuan tersebut ada perbedaan antara sesudah 

diberikan sistem informasi tanaman obat dan 

sebelum diberikan sistem informasi tanaman obat 

dengan hasil 53,76. Dan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penggunaan sistem informasi 

berbasis Web sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Desa Dusun 1 Bongkal 

malang. 

Berdasarkan pada pengalaman langsung 

peneliti dalam proses penelitian ini, ada 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar dapat untuk 

diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 

datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut antara lain waktu untuk mengumpulkan 

masyarakat sehingga peneliti harus turun 

langsung dari rumah ke rumah dan peneliti 

mengikuti arisan masyarakat Dusun 1 Bongkal 

Malang untuk pembagian kuesioner. Jumah 

responden yang hanya 69 orang, tentunya masih 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. Variabel yang dignakan dalam 

penelitian ini merupakan variable tunggal, 

sehingga peneliti terbatas pada tingkat 

pengetahuan saja dan kuesioer yang digunakan 

adalah kuesioner tertutup sehingga responden 

hanya bisa menjawab benar dan salah. Dalam 

proses pengambilan data, informasi yang 

diberikan responden melalui kuesioner terkadang 

tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan 

pemikiran, anggapan dan pemahaman yang 

berbeda tiap responden, juga faktor  lain seperti 

faktor kejujuran dalam pengisian pendapat 

responden dalam kuesionernya. 

Aspek Penilian Pengembangan Media Website 

Tanaman Obat 

Perkembangan teknologi informasi yang 

diperoleh oleh pemerintah dalam seluruh aspek 

pelayanan kepada semua warga negaranya pada 

saat ini mengalami perubahan yang sangat cepat 

seiring dengan kebutuhan masyarakat dan 

pelaksanaan pembangunan bangsa Indonesia 

yang sedang tumbuh dan berkembang pesat, 

sehingga melahirkan banyak kesempatan dan 

teknologi baru. Teknologi informasi yang 

berkembang saat ini adalah teknologi Website yang 

diaplikasikan oleh pemerintah untuk membantu 

pelayanan kepada setiap masyarakat dalam berbagai 

pengurusan dan berbagai tujuan, dimana teknologi 

Website saat ini bukan hanya sekedar untuk mencari 

informasi semata namun saat ini teknologi Website 

juga dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan 

pengelola Website, bahkan transaksipun sudah mulai 

banyak dilakukan dengan teknologi Website, dengan 

teknologi Website ini memungkinkan sumber 

informasi dapat diakses tanpa batas jarak maupun 

waktu dan eksploitasi sumber daya internet yang 

sangat besar untuk kemudahan kita dalam pekerjaan, 

inovasi, pengembangan dan interaksi sosial  (Juni et 

al., n.d.) 

Berdasarkan tabel 6 aspek penilaian media 

Website Desa Dusun 1 Bongkal Malang terdapat 5 

pernyataan dimana pada pernyataan pertama ada 7 

responden menilai (cukup), 35 responden menilai 

(baik), dan 27 responden menilai (sangat baik). 

Sedangkan pada pernyataan kedua ada 3 responden 

menilai (cukup), 32 responden menilai (baik), dan 

34 responden menilai (sangat baik). Pada pernyataan 

ketiga ada 24 responden menilai (baik), dan 45 

responden menilai (sangat baik). Pada pernyataan 

keempat ada 19 responden menilai (baik), dan 50 

responden menilai (sangat baik). Untuk pernyataan 

ke lima ada 22 responden menilai (baik) dan 47 

responden menilai (sangat baik). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa media Website dapat dinyatakan 

baik dan bermanfaat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (No Title, 2021), tentang 

Analisis Kepuasan Pengguna Website Sekolah SD 

Muhammadiyah 12 Setiabu di Pamulang 

disimpulkan bahwa sebagaian besar responden 

setuju bahwa kualitas kemudahan pada sistem sudah 

memiliki kualitas yang baik dengan rincian 35 

responden atau 50% dari total responden. Lalu 

sebanyak 2 responden (2,9%) menjawab sangat 

setuju, 18 responden (25,7%) menjawab netral, 8 

responden (11,4%) menjawab tidak setuju dan 7 

responden (1,0%) orang yang menjawab sangat tidak 

setuju. Peneliti mengambil kesimpulan dari data 

diatas bahwa sistem sudah mudah untuk digunakan. 

 

SIMPULAN  

Bagi Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru, 

penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan 

bahan referensi bagi mahasiswa/I IKes Payung 

Negeri Pekanbaru untuk menambah pengetahuan 

tentang promosi kesehatan berbasis Web serta 

menambah variable-variabel yang belum tercantum 

di dalam penelitian ini. Bagi Masyarakat Dusun 1 

Desa Bongkal Malang, diharapkan penelitian ini bisa 

menjadi bahan acuan untuk kedepannya dan media  

Website tersebut bisa digunakan untuk mencari 

informasi mengenai tanaman obat keluarga (TOGA). 
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